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ABSTRAK

Lutfi Dinda Novanta. UPAYA PENINGKATAN HASIL BELAJAR GERAK DASAR
LOMPAT JAUH DENGAN MENGGUNAKAN ALAT BANTU PADA SISWA KELAS
X SMK NEGERI 1 GROGOL TAHUN AJARAN 2014/2015. Skripsi, Fakultas Keguruan
dan llmu Pendidikan Universitas Nusantara PGRI Kediri, Agustus 2015.

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar belajar gerak dasar
lompat jauh dengan menggunakan alat bantu pada siswa kelas X SMK N 1 Grogol Tahun
Pelajaran 2014/2015.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas ( PTK ). Penelitian dilaksanakan
dalam dua siklus, dengan tiap siklus terdiri atas perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi
dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X SMK N 1 Grogol Tahun Pelajaran
2014/2015 yang berjumlah 21 siswa. Sumber data berasal dari guru dan siswa. Teknik
pengumpulan data dengan observasi dan penilaian hasil belajar lompat jauh. Teknik analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik deskriptif kualitatif dengan hasil
prosentase.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh simpulan bahwa: penerapan pendekatan
bermain dapat untuk meningkatkan hasil belajar belajar gerak dasar lompat jauh siswa kelas X
SMK N 1 Grogol Tahun Pelajaran 2014/2015. Dari hasil analisis yang diperoleh terjadi
peningkatan dari pra siklus ke siklus 2. Pada pra siklus ketercapaian melakukan lompat jauh
gaya jongkok siswa kelas X SMK N 1 Grogol Tahun Pelajaran 2014/2015, aspek yang dinilai
yaitu aspek psikomotor 34,49% atau 7 siswa, aspek afektif 38,88% atau 8 siswa dan aspek
kognitif 27,77% atau 5 siswa. Sehingga ketercapain pra siklus pada hasil belajar lompat jauh
pada siswa kelas X SMK N 1 Grogol Tahun Pelajaran 2014/2015 adalah 34,49% atau
sejumlah 6 siswa. Pada siklus 2 terjadi peningkatan dari aspek yang dinilai yaitu aspek
psikomotor 55,55% dengan prosentase 90,4% atau 19 siswa, aspek afektif 44,45% dengan
prosentase 9 % atau 19 siswa, dan aspek kognitif 55,55% dengan prosentase 90,04% atau 19
siswa. Sehingga keseluruhan hasil belajar lompat jauh pada siswa kelas X SMK N 1 Grogol
Tahun Pelajaran 2014/2015 diperoleh peningkatan pada siklus 2 sebesar 55,55% dari 34,49%
atau sejumlah 8 siswa menjadi 90,04% atau sejumlah 19 siswa.

Kesimpulan penelitian ini adalah penerapan pendekatan bermain dapat meningkatkan
hasil belajar lompat jauh siswa kelas X SMK N 1 Grogol Tahun Pelajaran 2014/2015.

Kata kunci : Pendekatan bermain, pembelajaran, lompat jauh
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l. LATAR BELAKANG

Pendidikan di Indonesia
merupakan salah satu masalah yang
menjadi sorotan dari berbagai pihak baik
dari masyarakat, departemen pendidikan
dan kebudayaan maupun departemen
lainnya..

Olahraga merupakan kegiatan
fisik yang bersifat kompetitif dalam suatu
permainan, berupa perjuangan tim maupun
diri sendiri. Salah satu olahraga yang
berbentuk kompetitif ~ tersebut adalah
atletik. Berkaitan dengan nomor-nomor
atletik, penelitian ini akan mengkaji dan
meneliti nomor lompat khususnya lompat
jauh gaya jongkok. Lompat jauh gaya
jongkok merupakan rangkaian gerakan
yang diawali dengan berlari, menumpu
untuk menolak, melayang di udara dengan
sikap jongkok dan mendarat sejauh-
jauhnya.

Salah satu masalah utama dalam
pendidikan jasmani di Indonesia hingga
sekarang ini adalah belum efektifnya
pengajaran pendidikan jasmani di sekolah-
sekolah,. Hal ini disebabkan oleh beberapa
faktor, diantaranya ialah terbatasnya
kemampuan guru pendidikan jasmani dan
terbatasnya sumber-sumber yang
digunakan untuk mendukung pengajaran
proses pendidikan jasmani. Sebagian besar

guru penjas yang ada sekarang ini hanya

menekankan hasil akhir tanpa
memperhatikan proses pembelajaran, hal
ini akan berdampak buruk bagi siswa,
seperti halnya di SMK NEGERI 1
GROGOL, hasil belajar lompat jauh gaya
jongkok untuk kelas X bisa dikatakan tidak
memuaskan karena hanya 29% dari 21
siswa yang tuntas dalam belajar dengan
KKM 75.

Salah satu pendukung
keberhasilan dalam pembelajaran adalah
penggunakan alat media dalam
menyampaikan ~ pembelajaran.  Untuk
menerapkan pembelajaran yang bisa
memotivasi anak dan diharapkan dapat
meningkatkan hasil belajar lompat jauh
gaya jongkok maka, muncul gagasan untuk
melakukan penelitian dengan judul “Upaya
peningkatan hasil belajar gerak dasar
lompat jauh dengan menggunakan alat
bantu pada siswa kelas X SMK N 1 Grogol

Tahun Pelajaran 2014/2015”

1. METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian

1. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan mulai
bulan Februari setiap berlangsungnya
mata pelajaran Pendidikan Jasmani
siswa kelas X SMK N 1 Grogol Tahun
Pelajaran 2014/2015,
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2. Tempat Penelitian
Penelitian Tindakan Kelas ini
dilaksanakan di lapangan Olahraga
SMK N 1 Grogol Tahun Pelajaran
2014/2015.

. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini siswa
kelas X SMK N 1 Grogol Tahun Pelajaran
2014/2015. Jumlah keseluruhan siswa

adalah sebanyak 21 siswa.

. Sumber Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Data Primer, berupa RPP, SMK N 1
Grogol Tahun Pelajaran 2014/2015.

2. Data Sekunder, berupa, silabus dan
dokumen kelas X SMK N 1 Grogol
Tahun Pelajaran 2014/2015.

D. Teknik Pengumpulan Data

a. Observasi
b. Wawancara

c. Dokumentasi atau arsip

E. Teknik Analisis Data

Teknik analisis yang digunakan
dalam penelitian ini adalah deskriptif
kuantitatif. Menurut Suharsimi Arikunto
(1989:243), “Pada umumnya penelitian
deskriptif merupakan penelitian  non
hipotesis

sehingga dalam  langkah

penelitiannya tidak perlu merumuskan

hipotesis”.

F. Prosedur Penelitian

Merupakan langkah-langkah yang
harus dilalui peneliti. Langkah pertama
menentukan metode yang digunakan dalam
penelitian, yaitu metode Penelitian
Tindakan Kelas. Langkah selanjutnya
menentukan banyaknya tindakan yang
dilakukan dalam siklus.

Adapun langkah-langkah
pelaksanaan PTK secara prosedurnya
adalah dilaksanakan secara partisipatif atau
kolaborasi (guru, dosen dengan tim
lainnya) bekerjasama, mulai dari tahap
orientasi dilanjutkan penyusunan rencana
tindakan dilanjutkan pelaksanaan tindakan
dalam siklus pertama, diskusi yang bersifat
analitik yang kemudian dilanjutkan kepada
langkah refleksi-evaluatif atas kegiatan
yang dilakukan pada siklus pertama, untuk
kemudian mempersiapkan rencana
modifikasi, koreksi, atau pembetulan, atau
penyempurnaan pada siklus kedua dan
seterusnya.

Untuk memperoleh hasil
penelitian  seperti yang diharapkan,
prosedur penelitian ini meliputi tahap-
tahap sebagai berikut:

1. Tahap Persiapan Survei Awal
2. Tahap Seleksi Informan, Penyiapan

Instrumen dan Alat
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3. Tahap Pengumpulan Data dan
Pelaksanaan Tindakan

4. Tahap Analisis Data

5. Tahap Penyusunan Laporan

G. Proses Penelitian

Tujuan yang akan dicapai dalam
penelitian ini adalah meningkatnya hasil
belajar gerak dasar Lompat jauh gaya
jongkok siswa kelas X SMK N 1 Grogol
Tahun  Pelajaran  2014/2015.  Setiap
tindakan upaya pencapaian tujuan tersebut
dirancang dalam satu unit sebagai satu
siklus. Setiap siklus terdiri atas empat
tahap, yaitu: (1) perencanaan tindakan, (2)
pelaksanaan tindakan, (3) observasi dan
interpretasi, dan (4) analisis dan refleksi
untuk perencanaan siklus berikutnya.

1. Rancangan Siklus |

a. Tahap Perencanaan

b. Tahap Pelaksanaan

c. Tahap Observasi

d. Tahap Evaluasi (Refleksi)
2. Rancangan Siklus Il
Pada siklus Il perencanaan tindakan
dikaitkan dengan hasil yang telah dicapai
pada tindakan siklus | sebagai upaya
perbaikan dari siklus tersebut dengan
materi pembelajaran sesuai dengan silabus
mata pelajaran  pendidikan  jasmani,
termasuk perwujudan tahap pelaksanaan,
observasi dan interpretasi, serta analisis
dan refleksi yang juga mengacu pada

siklus sebelumnya.

1. HASIL DAN KESIMPULAN
Pelaksanaan penelitian tindakan
kelas ini bertujuan untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran lompat jauh gaya
jongkok, baik peningkatan kualitas proses
maupun  peningkatan  kualitas  hasil.
Penelitian ini dilaksanakan di kelas X
SMK N 1 Grogol Tahun Pelajaran
2014/2015 dengan menggunakan alat
bantu pembelajaran berupa bilah, kardus,
ban bekas, dan juga bola gantung.
Berdasarkan hasil refleksi pelaksanaan
tindakan I, dilakukan perbaikan kelemahan
proses pembelajaran dengan melaksanakan
tindakan  1l.  Akhir  dari  proses
pembelajaran pada siklus 1l menunjukkan
adanya peningkatan, baik proses maupun
hasil keterampilan lompat jauh gaya
jongkok sehingga hasil belajar kelas X
SMK N 1 Grogol Tahun Pelajaran
2014/2015 meningkat.

Keberhasilan  penggunaan alat
bantu pembelajaran yang digunakan dalam
upaya peningkatkan hasil belajar lompat
jauh gaya jongkok dengan menggunakan
alat bantu pada siswa dapat dilihat dari

indikator-indikator di bawah ini.

a. Meningkatnya Keaktifan dan
Pemahaman Siswa

b. Meningkatnya Perhatian Siswa

c. Meningkatnya Hasil Belajar lompat

jauh gaya jongkok
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Peningkatan hasil dapat dilihat
dari hasil belajar siswa yang mengalami
peningkatan dari sebelum tindakan hingga
siklus terakhir, dalam penelitian ini adalah
akhir siklus Il. Sebelum pelaksanaan
tindakan dilihat dari nilai psikomotor,
afektif dan kognitif siswa, siswa yang
berhasil lulus dan mencapai batas
ketuntasan nilai pada angka 75, yaitu 6
siswa atau sekitar 29% sedangkan siswa
yang belum mencapai target ketuntasan.
Selanjutnya hasil belajar siswa mengalami
peningkatan pada siklus I, yaitu menjadi
15 siswa yang lulus atau sekitar 71,4% dan
untuk siswa yang tidak.

Titik puncak peningkatan hasil
belajar lompat jauh gaya jongkok pada
penelitian ini adalah pada siklus Il. Dilihat
dari data hasil belajar lompat jauh gaya
jongkok yang telah didapatkan
menunjukkan bahwa 19 siswa atau sekitar
90,4% siswa telah mencapai target
ketuntasan hasil belajar yang telah
ditetapkan, sedangkan untuk siswa yang
belum mampu mencapai target ketuntasan,
dari jumlah 21 siswa. Dengan tercapainya
indikator keberhasilan, maka penelitian ini
dapat dikatakan berhasil dan dapat
dihentikan.

Simpulan
Penggunaan alat bantu
pembelajaran (bilah bambu, kardus, bola

gantung, dan ban bekas) berhasil

meningkatkan hasil belajar lompat jauh
gaya jongkok pada siswa kelas X SMK N
1 Grogol Tahun Pelajaran 2014/2015. Dari
hasil analisis yang diperoleh, menunjukkan
adanya peningkatan yang signifikan antara
pra siklus, siklus I, dan siklus Il. Hasil
belajar lompat jauh gaya jongkok pada pra
siklus dalam kategori tuntas adalah 29%
atau 6 siswa, pada akhir siklus 1 menjadi
71,4% atau 15 siswa, kemudian kembali
terjadi  peningkatan setelah diberikan
tindakan pada siklus 1l menjadi 90,4% atau

19 siswa.
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